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Abstrak 

Latar belakang dari penelitian ini adalah kurangnya kemampuan motorik halus pada anak usia dini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah permainan loose parts berpengaruh terhadap 

motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU 217 Al-Jihad Gilang,Taman Sidoarjo. Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian  Pre-experimental Design tipe one group pretest-posttest design. 

Subyek penelitian ini berjumlah 14 anak di TK Al Jihad Gilang,Taman Sidoarjo. Teknik pengumpulan 

data observasi. Teknik analisis data menggunakan uji statistik data non-parametrik yaitu uji wilcoxon 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil uji reliabilitass dengan kesepakatan Cohen’s Kappa 

menunjukkan instrumen motorik halus dikatakan reliabel sebesar 0,744, menurut dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas jika item instrumen adalah reliabel. Hasil analisis data uji wilcocson 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 maka dapat disimpulkan hasil tersebut lebih kecil 

dari 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan antara hasil pretest 

dan posttest dalam kegiatan permainan motorik halus anak usia dini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

permainan “Loose Parts” berpengaruh terhadap kemampuan motorik Halus anak usia 4-5 tahun di TK 

Muslimat NU 217 Al-Jihad Gilang – Taman Sidoarjo. Meningkatnya kemampuan motorik halus pada 

aspek koordinasi mata dan tangan untuk mengontrol gerakan tangan yang menggunakan otot halus 

berjalan lancar berkat bantuan stimulus dari orang tua dan guru. 

Kata Kunci: kemampuan Motorik halus, Loose Parts,   

 Abstract  

The background of this study is the lack of fine motor skills in early childhood. The purpose of this study 

was to determine whether loose play affects the fine motor skills of children aged 4-5 years at TK 

Muslimat NU 217 Al-Jihad Gilang, Sidoarjo Park. This study uses a pre-experimental design research 

type one group pretest-posttest design. The subjects of this study found 14 children at Al Jihad Gilang 

Kindergarten, Sidoarjo Park. Observation data collection techniques. The data analysis technique used a 

statistical test of non-parametric data, namely the Wilcoxon test using the SPSS version 22 application. 

The results of the reliability test with the Cohen's Kappa agreement showed that the fine motor instrument 

was said to be reliable at 0.744, according to the basis of decision making in the reliability test if the 

instrument item was reliable. The results of the Wilcocson test data analysis showed the value of 

Asymp.Sig. (2-tailed) of 0.001 then it can be said that the result is smaller than 0.05 which is accepted. 

This shows that there is a difference between the results of the pretest and posttest in fine motor game 

activities for early childhood. So it can be said that the game "Loose Parts" affects the fine motor skills of 

children aged 4-5 years at TK Muslimat NU 217 Al-Jihad Gilang - Taman Sidoarjo. Improve fine motor 

skills in the eye and hand coordination aspects to control hand movements using smooth muscles to run 

smoothly thanks to the help of stimuli from parents and teachers. 

Keywords: Fine motor skills, Loose Parts,  

 

PENDAHULUAN  

Era Tdimana Tsemua Taspek Tperkembangan Tanak 

Tusia Tdini Tbiasa Tdisebut Tsebagai TGolden TAge. TMenurut 

TUndang-Undang TNomor T20, TPasal T1 TAyat T14 TTahun 

T2003 Tmenyatakan Tpendapat Tbahwa Tpendidikan Tuntuk 

Tanak Tusia Tdini Tadalah Tusaha Tyang Tdiperuntukkan 

Tuntuk Tanak Tmulai Tdari Tsaat Tanak Tlahir Thingga Tusia T6 

Ttahun Tdengan Tmemberikan Trangsangan Tdan Tstimulus 

Tpendidikan Tuntuk Tmembantu Tproses Ttumbuh Tkembang 

Tanak Tsehingga Tanak Tsiap Tuntuk Tke Tjenjang Tberikutnya. 

TMelalui Tproses Tbelajar, Tanak Tharus Tmampu 

Tmeningkatkan Tperkembangan Taspek Tkehidupan Tsejak 

Tdini, Tseperti Taspek Tmoral Tagama, Taspek Tmotorik 
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Tkasar, Taspek Tmotorik Thalus, Taspek Tkognitif Tdan 

Tberbagai Taspek Tlainnya. T 

Zaeni T(dalam TListiadi, T2019) Tmemaknai Tanak 

Tusia Tdini Tsebagai Tanak Tdalam Ttahapan Ttumbuh 

Tkembang Tartinya Tanak Ttumbuh Tberkembang Tbaik 

Tkecerdasan, Temosional, Tbahasa Tdan Tkomunikasi Tsesuai 

Tdengan Ttumbuh Tkembangnya, Tperilaku Tdan Taspek 

Tkemampuan Tmotorik Tkasar Tdan Tmotorik Thalus Tanak. 

TSantrock T(2007:216) Tmenafsirkan Tbahwa Tkemampuan 

Tmotorik Thalus Tmelibatkan Tgerakan Tyang Tdiatur Tsecara 

Thalus. TMenggenggam Tmainan, Tmengancingkan Tbaju, 

Tatau Tmelakukan Tapapun Tyang Tmemerlukan 

Tketerampilan Ttangan Tmenunjukkan Tketerampilan 

Tmotorik Thalus. TPerkembangan Tketerampilan Tmotorik 

Thalus Tpada Tanak Tmencakup Tkemampuan Tanak Tdalam 

Tmenunjukkan Tdan Tmenguasai Tgerakan-gerakan Totot-

otot Tindah Tdalam Tbentuk Tkoordinasi, Tketangkasan Tdan 

Tkecekatan Tdalam Tmenggunakan Ttangan Tdan Tjari 

Tjemari. TBeaty Tdalam TWahyudin Tdan TAgustin 

T(2012:35). 

Menurut THurlock Tyang Tdikutip Toleh TSuyadi 

T(2010:69), TPengertian Tperkembangan Tatau 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tadalah Tmeningkatnya 

Tpengkoordinasian Tgerak Tanggota Ttubuh Tyang 

Tmelibatkan Totot Tdan Tsyaraf Tyang Tjauh Tlebih Tkecil Tatau 

Tlebih Tdetail. TKeduanya Tmampu Tmengembangkan 

Tgerak Tmotorik Thalus Tseperti Tmeremas, Tmerobek, 

Tmenggambar, Tmenulis Tdiatas Tkertas. TSedangkan 

TMenurut TIsmail T(2012:84) Tmenyatakan Tpendapat 

Tbahwa Tmotorik Thalus Tmerupakan Tuntuk Tmelatih Tanak 

Tagar Tterampil Tdan Tcermat Tdalam Tkehidupan Tsehari-

hari. TAdapun Tbeberapa Tcontoh Tmotorik Thalus Tantara 

Tlain T: Tmenggenggam, Tmemasukkan Tbenda Tke Tdalam 

Tlubang, Tmembalik Thalaman Tatau Tlembaran-lembaran 

Tbuku, Tmeniru Tmembuat Tgaris, Tmenggambar, Tmelipat, 

Tmenggunting, Tmenempel Tdan Tmenyusun T(permainan 

Tyang Tbersifat Tmembangun). 

Nurlaili T(2019:09) Tmenjelaskan Tjika Tfaktor 

Tgenetik, Tkondisi Tpra Tkelahiran, Tkondisi Tlingkungan, 

Tkesehatan T& Tgizi Tanak, Tintelengence TQuestion, 

Tstimulasi, Tpola Tasuh Tdan Tcacat Tfisik Thal Ttersebut 

Tmerupakan Tsalah Tsatu Tfaktor Tyang Tmempengaruhi 

Tperkembangan Tmotorik Tanak. TSejalan Tdengan Titu, 

TMaulidiyah, TNingrum Tdan TReza T(2019:12) 

Tmenyatakan Tpendapat Tbahwa Tfaktor Tyang 

Tmempengaruhi Tperkembangan Tfisik Tanak Tdapat 

Tdigolongkan Tke Tdalam Tfaktor Tinternal Tdan Tfaktor 

Teksternal Tmeliputi Tfaktor Tgenetik, Tnutrisi, Thormon, 

Tlingkungan Tdan Tpenyakit Tinfeksi, Tkarena 

Tperkembangan Tanak Tsangat Tmembutuhkan Tmenu 

Tmakanan Tyang Tseimbang Tdan Tmemenuhi Tgizi Tyang 

Tdibutuhkan. T 

Masganti T(2015;96) Tmenyatakan Tkemampuan 

Tmotorik Thalus Tsangat Tpenting Tuntuk Tdistimulasi Tsejak 

Tanak Tusia Tdini, Tmengemukakan Tsetidaknya Tada T4 

Talasan Tmengapa Tpentingnya Tuntuk Tmengembangkan 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tusia Tdini, Tmeliputi 

Talasan Tsosial Tanak-anak Tperlu Tmempelajari Tsejumlah 

Tketerampilan Tyang Tbermanfaat Tbagi Tmereka Tuntuk 

Tkegiatan Tsehari-hari, Tseperti: Tmandi Tdan Tserangkaian 

Tkegiatan Tmandi T(sikat Tgigi, Tkeramas, Tmenggosok 

Tbadan), Tmemakai Tpakaian Tsendiri, Tmenyisir Trambut, 

Tmakan Tdan Tminum Tsendiri. TAlasan TAkademis TKetika 

Tmasuk Tusia Tsekolah, Tsejumlah Tkegiatan Tyang Tada Tdi 

Tsekolah Tmembutuhkan Tketerampilan Tmotorik Thalus 

Tanak, Tseperti Tmenulis, Tmenggunting, Tdan Tberagam 

Tkegiatan Tyang Tmembutuhkan Tkecermatan Tdan 

Tketangkasan Tjari-jemari Tdan Ttangan Tanak. TAnak 

Tdituntut Tsecara Totomatis Tmengendalikan Tkoordinasi 

Tmata Tdengan Ttangannya. TAlasan TPekerjaan TKetika 

Tanak Tdewasa, Tsebagian Tbesar Tpekerjaan Tmemerlukan 

Tsejumlah Tketerampilan Tmotorik Thalus Tseperti Tprofesi 

Tguru, Tharus Tmampu Tmenulis Tdengan Tbaik Tdan Trapi Tdi 

Tpapan Ttulis. TProfesi Tsekretaris, Tdokter, Tpetugas Tarsip 

Tdan Tprofesi Tlainnya. TAlasan TPsikologis/Emosional 

TAnak-anak Tyang Tmemiliki Tkoordinasi Tmotorik Thalus 

Tyang Tbaik, Tyang Tberkembang Tsecara Toptimal Takan 

Tlebih Tmemudahkan Tmereka Tdalam Tberadaptasi Tdengan 

Tpengalaman Tsehari-hari Tyang Tmelibatkan Taktivitas 

Tfisik. TSebaliknya, Tanak-anak Tyang Tmemiliki 

Tkoordinasi Tmotorik Thalus Tyang Tburuk, Ttidak 

Tberkembang Tdengan Toptimal Takan Tlebih Tmudah 

Tfrustasi, Tmerasa Tgagal, Tdan Tmerasa Tditolak. TKondisi 

Tini Takan Tmemberikan Tdampak Tyang Tnegatif Tpada 

Taspek Tlain Tseperti Tterhadap Tkepribadian Tanak. TOleh 

Tkarena Titu, Tpengembangan Tmotorik Thalus Tsejak Tanak 

Tusia Tdini Tsangat Tpenting Tuntuk Tdilakukan, Ttentu Tsaja 

Thal Tini Tdilakukan Tdengan Tkegiatan Tyang 

Tmenyenangkan Tbagi Tanak Tdan Tsesuai Tdengan Ttahap 

Tperkembangan Tanak. TPengembangan Tmotorik Thalus 

Tsejak Tanak Tusia Tdini Takan Tmembantu Tanak Tdalam 

Tkehidupannya Tuntuk Tmasa Tsekarang Tdan Tmasa Tyang 

Takan Tdatang. T 

Senada Tdengan TPeraturan TMenteri TPendidikan 

TKebudayaan TRepublik TIndonesia TNomor T137 Ttahun 

T2014 Ttentang Tkarakteristik Ttingkat Tpencapaian 

Tperkembangan Tmotorik Tanak Tusia T4-5 Ttahun Tdengan 

TStandar TNasional TPendidikan TAnak TUsia TDini Tadalah 

Tmembuat Tgaris Tvertikal, Thorizontal, Tlengkung 

Tkiri/kanan, Tdan Tlingkaran, Tmenjiplak Tbentuk, 

Tmengkoordinasikan Tmata Tdan Ttangan Tuntuk 

Tmelakukan Tgerakan Tyang Trumit, Tmelakukan Tgerakan 

Tmanipulatif Tuntuk Tmenghasilkan Tsuatu Tbentuk Tdengan 

Tmenggunakan Tberbagai Tmedia, Tmengekpresikan Tdiri 
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Tdengan Tberkarya Tseni Tmenggunakan Tberbagai Tmedia, 

Tmengontrol Tgerakan Ttangan Tyang Tmenggunakan Totot 

Thalus T(menjumput, Tmengelus, Tmencolek, Tmengepal, 

Tmemelintir, Tmenulis, Tdan Tmemeras). TSementara Titu 

TSanan Tdan TYamin T(2013: T101) Tmenyebutkan Tbahwa 

Tada Tbeberapa Tmacam Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak 

Tmeliputi Tmenggengam, Tmenjimpit, Tmemegang, 

Tmerobek Tdan Tmenggunting. 

Berdasarkan Tobservasi Tyang Tdilakukan Tdi TTK 

TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman TSidoarjo 

Tmenunjukkan Tbahwa Tterdapat Tpermasalahan Tpada 

Taspek Tperkembangan Tmotorik Thalus, Tterhadap 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tyaitu Tmenjimpit, 

Tmemegang, Tmerobek. TPermasalahan Tpada Tpencapaian 

Tpada Tperkembangan Tmengkoordinasikan Tmata Tdan 

Ttangan Tuntuk Tmelakukan Tgerakan Tyang Trumit, 

Tmelakukan Tgerakan Tmanipulatif Tuntuk Tmenghasilkan 

Tsuatu Tbentuk Tdengan Tmenggunakan Tberbagai Tmedia, 

Tmengekpresikan Tdiri Tdengan Tberkarya Tseni 

Tmenggunakan Tberbagai Tmedia. TDisisi Tlain 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tpada Tbeberapa Tkegiatan 

Tseperti Tmemasukkan Ttali Tatau Tbenda Tke Tdalam Tlubang, 

Tmengkancingkan Tbaju, Tmemegang Tpensil Tdan 

Tmembuat Tgaris Tmasih Tperlu Tdikembangkan Tmelalui 

Taktivitas Tyang Tmampu Tmenstimulasi Tsecara Toptimal. 

Meningkatkan Tketerampilan Tmotorik Tanak 

Ttidaklah Tsulit Tyaitu Tmelalui Tbermain, Tdengan Tbermain 

Tanak Tsecara Ttidak Tlangsung Tmengembangkan Tsalah 

Tsatu Taspek Tperkembangannya Tyaitu Tmotorik Thalus. 

TSejalan Tdengan Titu Tmenurut TFarhurohman T(2017) 

Tkegiatan Tbermain Tberperan Tpenting Tbagi Tanak Tyaitu 

Tmelalui Tkegiatan Tbermain Tdapat Tmengembangkan 

Taspek Tperkembangan Tlainnya. TAspek Tyang Tdimaksud 

Tadalah Taspek Tfisik Tmotorik, Tkognitif Tdan Temosional. 

TBanyak Tkegiatan Tyang Tdapat Tdilakukan Tuntuk 

Tmenstimulasi Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak, 

Tmisalnya Tfinger Tpainting, Tmengayam, Tmeronce, 

Tbermain Tpasir, Tair, Tmelipat Tserta Tlain Tsebagainya. 

TMengingat Tpendekatan Tpembelajaran Tanak Tusia Tdini 

Tmenggunakan Tesensi Tbermain, Tmaka Tdalam Tskripsi 

Tini, Tpeneliti Tmencoba Tuntuk Tmenerapkan Tpermainan 

Tloose Tpart Tuntuk Tmenstimulasi Tkemampuan Tmotorik 

Thalus Tanak, Tmenggunakan Tbeberapa Tkomponen Tloose 

Tpart. 

Loose Tparts Tadalah Tbahan Tterbuka Tyang Tdapat 

Tdipisahkan, Tdapat Tdipasang Tkembali, Tdibawa, 

Tdigabungkan, Tdijajar, Tdapat Tdipindahkan, Tdan 

Tdigunakan Tsendiri Tataupun Tdikombinasi Tdengan 

Tbahan-bahan Tlain T(benda Talam Tataupun Tsintetis). 

TLoose Tparts Tdapat Tdigunakan Tsebagai Tbahan Tkarena 

Tsesuai Tdengan Tkarakteristik Tanak, Tdapat Tdiadaptasi 

Tdan Tdimanipulasi Tdalam Tbanyak Tcara, Tmendukung 

Tkreativitas Tdan Timajinasi Tanak, Tserta Tmampu 

Tmembantu Tuntuk Tmengembangkan Tide Tanak 

T(Siantajani, T2018). 

Loose Tparts Tmembantu Tanak Tuntuk Tmengambil 

Tresiko, Tmengeksplorasi Tdan Tmenyelidiki Tsambil 

Tterlibat Tsecara Taktif, Tdan Tmemainkan Tpermainan 

Tsensorik, Tkolaboratif, Tdan Tbermain Tdrama. THaughey 

T& THill T(2017) Tmenyatakan Tbahwa Tloose Tpart Tadalah 

Tkumpulan Tbenda Talam Tatau Tbenda Tbuatan Tyang Tdapat 

Tdigunakan Tuntuk Tmemancing Tide Tdalam Tpermainan 

Tanak. TBenda-benda Ttersebut Tbersifat Tterbuka Tuntuk 

Tmendukung Tperkembangan Tanak Tuntuk Tberkarya. 

TProses Tpenggunaan Tloose Tparts Tmendorong Tanak 

Tuntuk Tmelakukan Tpengamatan Tdan Tpenelitian Takan 

Tbenda- Tbenda Tyang Takan Tdigunakan. 

Kiewra Tdan TVaselek T(2016) Tberpendapat 

Tbahwa Tloose Tparts Tmerupakan Tsebuah Tbenda 

Tpotongan Tyang Tbebas Tdimainkan Tdan Ttidak Tdapat 

Tdiprediksi Takan Tmenjadi Tapa. TLoose Tparts Tmendukung 

Tperkembangan Tcara Tberpikir Tyang Tberbeda-beda Tdan 

Tunik Tuntuk Tanak-anak. THal Tini Tdikarenakan Tloose Tpart 

Ttidak Tmemiliki Taturan Tyang Twajib Tdan Taturan Tterikat 

Tuntuk Tdigunakan, Tsehingga Tkemungkinan Tyang 

Tdimiliki Ttidak Tterbatas Tdan Tanak-anak Tdapat 

Tmenjelajah Tlebih Tjauh. TBahan-bahan Tterbuka Tyang 

Tdapat Tditemukan Tdimana Tsaja Tdapat Tmembantu Tdan 

Tmemberikan Tstimulus Tbagi Tperkembangan Tanak Tuntuk 

Tmengenali Tpotensi Tberpikirnya. TAnak Tbebas 

Tmenentukan Takan Tmenjadi Tapa Tbenda Ttersebut Tdan 

Tbenda Tmana Tyang Tdipilihnya Tuntuk Tdimainkannya. 

Kegiatan dengan Tpemilihan Tpenggunaan Tbahan 

Tloose Tpart Tdapat Tlebih Tmengenalkan anak dengan 

Tlingkungan Tdan Tbenda-benda Tyang Tada Tdisekitarnya, 

Tagar Tanak Tdapat Tmemahami Tbahwa Tbenda-benda 

Ttersebut Tdapat Tdimanfaatkan Tatau Tdapat Tdigunakan 

TKembali Tuntuk Tmembentuk Tsuatu Tkarya Tbaru. T 

Kegiatan Tpermainan Tloose Tpart Tdapat Tmelatih 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak. TSehubungan Tdengan 

Thal Ttersebut Thadiyanti,dkk T(2021) Tmelakukan 

Tpenelitian Tdan Tmengatakan Tbahwa Thasil Tpenelitian 

Tterhadap Tanalisis Tmedia Tloose Tpart Tuntuk 

Tmeningkatkan Tketerampilan Tmotorik Thalus Tanak Tusia 

Tdini Tmenunjukkan Tbahwa, Tpenggunaan Tmedia Tloose 

Tparts Tdalam Tpembelajaran Tsudah Toptimal Tuntuk 

Tmeningkatkan Tketerampilan Tmotorik Thalus Tanak Tusia 

Tdini. TPada Tpenelitian Tyang Tdilakukan Tfitriyani T(2020) 

Tmenyatakan Tbahwa Tmedia Tloose Tparts Tmerupakan 

Tbahan-bahan Tyang Tmampu Tmembantu Tmenstimulus 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak, Tsehingga 

Tpembelajaran Tdengan Tmenggunakan Tmedia Tloose 

Tparts Tmerupakan Tbahan-bahan Tyang Tmampu 

Tmembantu Tmenstimulus Tkemampuan Tmotorik Thalus 
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Tanak Tdapat Tberkembang Tsecara Toptimal. 

Berdasarkan Tmasalah Tini Tmaka Tdilakukan 

Tpenelitian Teksperimen Tyang Tbertujuan Tuntuk Tmencari 

Ttahu Tapakah T“Permainan TLoose TParts” Tberpengaruh 

Tterhadap Taspek Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tusia 

T4 Tsampai T5 Ttahun Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad 

TGilang T– TTaman TSidoarjo.  

METODE 

Jenis Tpenelitian Tini Tmenggunakan Tpenelitian 

Tkuantitatif Teksperimental Tdengan Tmenggunakan 

Tdesain Tpenelitian TPre-experimental TDesain. TPre-

experimental TDesain Tyang Tdigunakan Tdalam Tpenelitian 

Tini Tadalah TOne TGroup TPretest-Posttest TDesain Tdimana 

Tsebuah Tkelompok Tdiukur Tdan Tdiobservasi Tsebelum 

Tdan Tsetelah Tmelakukan Tperlakuan T(treatment) 

Tdiberikan Tseperti Tgambar Tdi Tbawah Tini. 

 
The One Group Pretest-Posttest Desain 

 

O  X   O 

Pretest        Treatment          Posttest 

 

Gambar. 1 

Model One Group Pretest Posttest 

 

Subyek Tpenelitian Tini Tadalah Tberjumlah T14 

Tanak Tpada Tkelompok TA Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-

jihad TGilang TKecamatan TTaman TKabupaten TSidoarjo. 

TProsedur Tpenelitian Tini Tmenggunakan Tbeberapa 

Tlangkah Tsebagai Tberikut: Ttahapan Tpenelitian Tini 

Tdimulai Tdari Tmengidentifikasi Tmasalah Tmotorik Thalus 

Tanak Tmelalui Tobservasi. TAdapun Tinstrumen 

Tkemampuan Tmotorik Thalus Tpada Tanak Tusia Tdini Tdalam 

Tkegiatan T“Permainan Tloose Tpart”. 

Selanjutnya Tadalah Tmelakukan Tvalidasi 

Tinstrumen Tlembar Tobservasi Tdengan Tmelakukan Tuji 

Tvaliditas Tyang Takan Tdinilai Tahli T(Expert TJugment). 

Tpenilaian Tterhadap Tinstrumen Tyang Tmemuat Ttentang 

Taspek Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak. Dalam Tuji 

Treliabilitas Tpenelitian Tini Tmenggunakan Tkesepakatan 

TCohen’s TKappa Tuntuk Tmenilai Tkonsistensi Tindikator 

Tinstrumen Tantara Tdua Torang Tpengamat Tsetelah Thasil 

Tpenilaian Tdihitung Tkemudian Tdisesuaikan Tdengan 

Tkesepakatan Tberikut Tini: 

Tabel 1 kesepakatan Cohen’s Kappa 

 

 

 

 

 

 

Kemudian TSetelah Tsuatu Tuji Treliabilitas 

Tdinyatakan Tvalid Tatau Treliabel, Tpeneliti Tmelakukan 

Tkegiatan Teksperimen Tsebelum Tdiberikan Tperlakuan 

T(pretest) Tsebanyak T1x, Tpemberian Tperlakuan 

T(treatment) Tsebanyak T2x  hal ini sesuai dengan 

Thorndike (dalam Abdurakhman, 2014) bahwa belajar 

akan berhasil apabila melakukan latihan serta 

mengulang apa yang didapat. dan Tpengambilan Tdata 

Thasil Tobservasi Tsesudah Tpemberian Tperlakuan 

T(posttest) Tsebanyak T1x. TKegiatan Tini Tdilaksanakan Tdi 

TTK TMuslimat TNU T217 TAl-jihad TGilang TKecamatan 

TTaman TKabupaten TSidoarjo Tdengan Tjumlah T14 Tanak. 

TKegiatan Tawal Tyaitu Tkegiatan Tpretest, Tkegiatan Tpretest 

Tini Tyaitu Tbermain Tclay. TKegiatan Tpretest Tini Tpeneliti 

Tmeminta Tbantuan Tguru Tkelas Tuntuk Tmenilai Tdan 

Tmemberikan Tinstrumen Tserta Tmenilai Tkegiatan 

Ttersebut. TTeknik Tpengumpulan Tdata Tmenggunakan 

Tobservasi T(pengamatan) Tterstruktur Tdengan Tnon-

partisipant. TInstrumen Tyang Tdigunakan Tadalah Tlembar 

Tobservasi, Tatau Tpengamatan Tmotorik Thalus Tanak Tusia 

T4-5 Ttahun Tdengan Tchecklist Tpada Tmasing-masing 

Tindikator Tdengan Tmenggunakan Tskala Tpenelitian 

Tadalah Tskala Tlikert. TTeknik Tanalisis Tdata Tpada 

Tpenelitian Tmenggunakan Tuji TWilcoxon. TData TDiolah 

Tmenggunakan TSPSS T22.0 Tfor Twindows. 

Teknik Tanalisis Tdata Tuji Tstatistik Tnon-

parametrik Tyaitu Tuji TWilcoxson Tdigunakan Tdalam 

TPenelitian Tini. Peneliti menggunakan analisis data uji 

statistic non-parametrik karena jumlah data 14 orang 

anak sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009) dari segi 

jumlah data, pada umumnya statistic non-parametrik 

digunakan untuk data yang berjumlah kecil (n<30). 

TSetelah Tdiperoleh Tdata Tkemudian Tdata Tdiolah Tdengan 

Tmenggunakan Taplikasi TSPSS TVer. T22.0 Tfor Twindows. 

TBerikut Tadalah Tdasar Tdalam Tpengambilan Tkeputusan 

Tdalam Tanalisis Tuji TWilcoxon: 

1. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 dapat 

disimpulkan jika terdapat peningkatan antara 

permainan “Loose Parts” terhadap motorik halus 

anak yang signifikan. 

2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 dapat 

disimpulkan jika tidak terjadi peningkatan antara 

permainan “Loose Parts” terhadap motorik halus 

anak yang signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian Tini Tdilaksanakan Tdi TTK TMuslimat 

TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman TSidoarjo. 

TPenelitian Tini Tdilakukan Tpada Ttanggal T08 T– T11 TJuni 

T2022. TPenelitian Tini Tdilakukan Tuntuk Tmengetahui 

Tapakah Tpermainan T“Loose TParts” Tberpengaruh 

Tterhadap Tmotorik Thalus Tanak Tterutama Tdalam Taspek 

Kappa < 0,4 Rendah  

Kappa 0,4 – 0,6 Cukup 

Kappa 0,60 – 0,75 Tinggi  

Kappa > 0,75 Sangat Tinggi  

(Sumber: Widhiarsono, 2005:15) 
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Tkoordinasi Tmata Tdan Ttangan Tuntuk Tmengontrol 

Tgerakan Ttangan Tyang Tmenggunakan Totot Thalus. 

TSebelum Tmelakukan Tpenelitian, Tpeneliti Tmengadakan 

Tpertemuan Tterlebih Tdahulu Tdengan Tkepala TTK 

TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman TSidoarjo 

Tyaitu Tpada Ttanggal T02 TJuni T2022. TPertemuan Tuntuk 

Tmenyampaikan Ttujuan Tyaitu Tmengadakan Tpenelitian 

Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman 

TSidoarjo. TSelanjutnya, Tkepala Tsekolah Tberbicara 

Tdengan Tguru Tkelompok TA. TSetelah Tberdiskusi Tpeneliti 

Takhirnya Tmendapatkan Tijin Tmelakukan Tpenelitian 

Tpada Ttanggal T08-11 TJuni T2022 Tsekaligus Tmeminta 

Tguru Tkelas Tuntuk Tmenjadi Tobserver T(pengamat). 

Uji Tvaliditas Tdalam Tpenelitian Tini Tdengan 

Tmenguji Tdan Tmemvalidasi Tsetiap Tbutir Titem Tpada 

Tlembar Tobservasi, Tdengan Tmenggunakan Tvaliditas 

Tkonstruk T(contruct Tvalidity). TUji Tvaliditas Tdinilai Toleh 

Texpert Tjudgment Tyaitu Tdosen Tahli Tmateri TPG TPAUD 

TUniversitas TNegeri TSurabaya. TProses Tuji Tvalidasi Tini 

Tdilakukan Tpada Ttanggal T06 TJuni T2022 Tdengan 

Tmemvalidasi Tinstrumen Tpenelitian Tyang Takan 

Tdigunakan Tdalam Tpenelitian Teksperimen. THasil Tdari 

Tproses Tuji Tvalidasi Tdari Tahli Tvalidator Tmenyatakan 

Tbahwa Thasil Tinstrumen Tdinyatakan Tvalid Tdan Tlayak 

Tuntuk Tdigunakan Tdalam Tpenelitian Tdengan Tsaran Tdan 

Tmasukan. 

Selanjutnya Tuntuk Thasil TUji Treliabilitas Tdengan 

Tmenggunakan Tkesepakatan Tantar Trater T(interater 

TReliability) Tdengan Tmenggunakan Tteknik TCohen’s 

TKappa. TUji Treliabilitas Tdalam Tpenelitian Tini Tdilakukan 

Tdi TKecamatan TTaman TKabupaten TSidoarjo, Tpada 

Ttanggal T07 TJuni T2022 Tdan Tdinilai Toleh T2 Torang 

Tpengamat. TSetelah Titu Thasil Tpenilaian Tdihitung 

Tmenggunakan Taplikasi TSPSS Tver. T22 Tfor Twindows. 

TKemudian Thasil Tdisesuaikan Tdengan Tkategori Tpada 

Ttabel T1. TPada Tkeputusan Thasil Tkoefisien Treliabilitas 

Tantar Trater T(kappa) Tmenunjukkan Thasil Tinterval 

Tkoefisien Tyakni T0,744 Tdengan Tnilai Tsignifikan Tsebesar 

T0,011 Tmenunjukkan Tbahwa Tadanya Tkorelasi, Tnilai 

Tkappa Tmendekati Tsatu Tindikator Tbahwa Tpenilai TA 

Tdengan Tpenilai TB Tsaling Tkonsisten. TBerdasarkan Ttabel 

T1 Tkoefisien Tkappa Tdapat Tdiinterprestasikan Tdalam 

Tkategori Ttingkat Thubungan Ttinggi. TDengan Tdemikian 

Tkuesioner Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tdapat 

Tdikatakan Ttelah Tvalid Tdan Treliabel. TDapat Tdilihat Tpada 

Ttabel T2 Tdibawah Tini. 

Tabel 2 Reliabilitas Instrumen Teknik Cohen’s 

Kappa 

Sumber. SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

Versi 22 for windows.  

 

Setelah Tinstrumen Tdinyatakan Treliabel Tmaka 

Tlangkah Tselanjutnya Tadalah Tmelakukan Tkegiatan 

Tsebelum Tdiberikan Tperlakuan T(pretest), Tkegiatan 

Tperlakuan T(treatment), Tdan Tkegiatan Tsetelah Tdiberi 

Tperlakuan T(posttest). Kegiatan Tpretest Tdilakukan Tpada 

Ttanggal T08 TJuni T2022 Tdan Tkegiatan Tyang Tdilakukan 

Tuntuk Tanak Tyaitu Tpermainan Tdengan Tmenggunakan 

Tclay, Tkegiatannya Tyaitu Tanak Tmembuat Tbentuk Timitasi 

Thewan Tdengan Tcetakan Tdan Ttanpa Tcetakan, Tkegiatan 

Tclay Tmempunyai Tpenilaian T11 Tbutir Titem. THasil Tskor 

Tpretest Tmemiliki Trata-rata Tsebesar T18,57. T 

Setelah Thasil Tskor Tpretest Tdiketahui Tkemudian 

Tdilanjutkan Tdengan Tkegiatan Tbermain Tpermainan 

T“Loose TParts” Tsebanyak T2 Tkali Tpertemuan. TKegiatan 

Ttreatment Tdilakukan Tpada Ttanggal T09 Sampai 10 TJuni 

T2022 Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– 

TTaman TSidoarjo. TKegiatan Ttreatment Tini Tanak 

Tdiberikan Tperlakuan Tberupa Tkegiatan Tmotorik Thalus 

Tanak Tdengan Tmemainkan Tpermainan T“Loose TParts”. 

TKegiatan Tini Tmemiliki T9 Tkomponen Tbahan Tloose Tparts 

Tyang Takan Tdimainkan Tanak. TLangkah Tawal Tmengajak 

Tanak Tuntuk Tbelajar mengenal bahan loose parts yang 

sudah disediakan dulu yaitu Tdengan Tmengajak Tanak 

Tuntuk Tbereksplorasi Tdan Tmengamati Tbahan Tkomponen 

Tyang Tada, Tyaitu Tdengan Tmenyebutkan Tnama, Tciri, Tbau, 

Tbentuk Tdan Twarnanya. TLangkah Tkedua Tmenunjukkan 

Tvideo Ttutorial Tpermainan Tuntuk Tmenempelkan Tbahan-

bahan Tloose Tparts Tpada Tgambar Tboneka. TLangkah 

Tketiga mengajarkan anak Tcara Tmenyusun, Tmemilah 

Tbahan, Tberkreasi Tdan Tmenempel Tbahan Tloose Tparts 

Tsaat Tmengimplementasikan Tpermainan. TLangkah 

Tkeempat Tanak Tmengimplementasikan Tpermainan 

Tdengan Tberkarya Tseni Tmembuat Tkolase Tgambar 

Tboneka Tberuang Tdengan Tberbagai Tbahan Tloose Tparts. 

TDan Tyang Tterakhir Tyaitu Tyang Tkelima Tanak 

Tmengimplementasikan Tpermainan Tdengan Tcara 

Tberhitung/menghitung Tsetiap Tkomponen Tloose Tparts 

Tyang Tditempelkan T(menata/menyusun). 

Dalam Tkegiatan Tini Tyang Tbisa Tmenjadi 

Tstimulasi Tuntuk Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tyaitu 

Tsetiap Tanak Tdapat Tmeraba. TMerasa, Tmenempel, 

Tmenjumput, Tmenekan Tdan Tmemegang Tpada Tsetiap 

Tkomponen Tloose Tparts Tyang Tada.  Selanjutnya Tkegiatan 

Tposttest Tsama Tdengan Tkegiatan Tpretest Tyaitu 

Tmelakukan Tpermainan Tdengan Tmenggunakan Tclay, 

Tkegiatannya Tyaitu Tanak Tmembuat Timitasi Tbentuk 

Thewan Tdengan Tcetakan Tdan Ttanpa Tcetakan, Tkegiatan 

Tclay Tmempunyai Tpenilaian T11 Tbutir Titem Tdan 

Tmenggunakan Tlembar Tpenilaian Tmotorik Thalus Tdengan 

Tbutir Titem Tyang Tsama Tdengan Tkegiatan Tpretest. THasil 
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Tskor Tposttest Tmemiliki Trata-rata T39,71 Tlebih Tbesar Tdari 

Tnilai Trata-rata Tskor Tpretest Tyaitu T18,57. THal Tini Tdapat 

Tdisimpulkan Tterjadi Tpeningkatan Tyang Tsignifikan 

Tsetelah Tdilakukan Tpemberian Ttreatment Tpermainan T“ 

TLoose TParts”. 

Setelah Tmenjalankan Tproses Tpenelitian Tdan 

Tmengumpulkan Tdata Tdari Tkegiatan Tpretest Tdan Tposttest 

Tsehingga Tpeneliti Tmelanjutkan Tmenganalisis Tdan 

Tmelakukan Tuji Thipotesis. TUji Thipotesis Tmenggunakan 

Tuji TWilcoxon Tkarena Tdata Tyang Tdihasilkan Tadalah Tnon-

parametrik. TUji TWicoxon Tdigunakan Tuntuk Tmengetahui 

Tada Tatau Ttidaknya Tpengaruh Tpermainan T“Loose 

TParts”. TBerikut Tadalah Tdata Thasil Tuji TWilcoxon: 

 

Tabel. 3 Uji Wilcoxon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Diolah SPSS 22.0 for windows) 

 

Tabel T3 Tmenunjukkan Thasil Thipotesis Tdengan 

Tmenggunakan Tuji TWilcoxon. THal Tini Tmenunjukkan 

Thasil Tdari Tnilai TAsymp. TSig.(2 Ttailed) Tadalah Tsebesar 

T0,001. TMaka Tdapat Tdisimpulkan Thasil Ttersebut Tlebih 

Tkecil Tdari T< T0.05 Tyang Tartinya Thipotesis Tditerima. THal 

Tini Tmenunjukkan Tbahwa Tterdapat Tperbedaan Tantara 

Thasil Tkegiatan Tmotorik Thalus Tpada Tanak Tusia Tdini 

Tuntuk Tpretest Tdan Tposttest. TSehingga Tdapat Tdibuktikan 

Tbahwa Tadanya Tpengaruh T“Permainan TLoose TParts” 

Tterhadap Tkemampuan Tmotorik Thalus Tanak Tusia T4-5 

Ttahun Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– 

TTaman TSidoarjo. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Turaian Thasil Tobservasi Tpenelitian 

Tpada Tanak Tkelompok TA Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-

Jihad TGilang T– TTaman TSidoarjo, Tsetelah Tdiberikan 

Tkegiatan Tpretest, Ttreatment Tdan Tposttest Tpada T14 

Tanak, Tmenunjukkan Tbahwa Tadanya Tpengaruh Tkegiatan 

T“Loose TParts” Tterhadap Tkemampuan Tmotorik Thalus 

Tpada Tanak Tdikarenakan Tbahwa Tkegiatan Tpermainan Tini 

Tsecara Tlangsung Tdirancang Tdengan Tmemiliki Ttujuan 

Tuntuk Tmemperkenalkan Tanak TGerakan Tmotorik Thalus 

Tdan Tmemberikan Trangsangan/stimulasi Tkhusus 

Tterhadap Tperkembangan Tmotorik Thalus Tanak Tterutama 

Tpada Tkemampuan Taspek Tkoordinasi Tmata Tdan Ttangan 

Tuntuk Tmengontrol Tgerakan Ttangan Tyang Tmenggunakan 

Totot Thalus. T 

Berdasarkan Thasil Tobservasi Tpada Tpenelitian 

Tanak Tkelompok TA Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad 

TGilang T– TTaman TSidoarjo Tmenunjukkan Tbahwa Tanak 

Tmempunyai Tantusias Tyang Tsangat Ttinggi Tuntuk 

Tmelakukan Tkegiatan Tpermainan Tloose Tparts. THal Tini 

Tditunjukkan Tdengan Tanak Tyang Ttidak Tingin Tberhenti 

Tbermain, Tmereka Tmemilih Tuntuk Tmelanjutkan 

Tpermainan. TKegiatan Tbermain Tsangat Tdiminati Toleh 

Tanak, Tbermain Tsecara Ttidak Tlangsung Tmemberikan 

Tpengaruh Tsignifikan Tbagi Tperkembangan Tmotorik 

Thalus Tanak Tusia Tdini. THal Tini Tsejalan Tdengan 

Tpandangan TElfiadi T(2016) Tbahwa Tbermain Tadalah 

Tkeseluruhan Taktivitas Tyang Tdilakukan Toleh Tseseorang 

Tyang Tsifatnya Tmenyenangkan, Tmenggembirakan Tdan 

Tmenimbulakan Tkenikmatan Tyang Tberfungsi Tuntuk 

Tmembantu Tmencapai Tperkembangan Tyang Tsempurna 

Tdan Tutuh. TBermain Tjuga Tdidefinisikan Tsebagai 

Taktivitas Tfisik Tyang Tsantai Ttanpa Ttuntutan Tbeban Tbagi 

Tanak. TCatron Tdan TAllen Tdalam TSujiono T(2009: T145) 

Tmengemukakan Tpendapat Tbahwa Tpada Tdasarnya 

Tbermain Tmemiliki Ttujuan Tutama Tyakni Tmemelihara 

Tperkembangan Tdan Tpertumbuhan Toptimal Tpada Tanak 

Tusia Tdini Tmelalui Tpendekatan Tbermain Tyang Tkreatif, 

Tinteraktif Tdan Tterintegrasi Tdengan Tlingkungan Tbermain 

Tanak. 

Berdasarkan Thasil Tobservasi Tpenelitian Tanak 

Tkelompok TA Tdi TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad 

TGilang T– TTaman TSidoarjo Tmenunjukkan Tbahwa Tanak 

Tmampu Tmelakukan Tkegiatan Tmotorik Thalus Ttanpa 

Tbantuan Tguru Tmaupun Tteman. TMelalui Tkegiatan 

T“permainan Tloose Tparts” Tanak Tmampu 

Tmengembangkan Tmotorik Thalus Tpada Tdirinya. 

TKegiatan T“permainan Tloose Tparts” Tada Tbeberapa 

Tkegiatan Tyang Tdapat Tmembuat Tanak Tmampu 

Tmengoptimalkan Tperkembangannya. TKegiatan Tini 

Tmeliputi; Tmemotong/menggunting, Tmerobek. 

TMengelem. TMenempel. TMenyusun/menata/merangkai, 

Tmemilih/memindahkan, Tmeraba, Tmenjumput, 

Tmencolek Tlem, Tmenekan Tdan Tmenggenggam Tbenda 

Tkomponen Tloose Tparts. THal Tini Tsesuai Tdengan 

Tpendapat Tkartini T(dalam TDepdiknas, T2001:61) 

Tmenyatakan Tbahwa Tketerampilan Tmotorik Thalus Tanak 

Tdapat Tdikembangkan Tmelalui TLatihan-latihan 

Tpemberian Tkegiatan Tpermainan Tseperti Tkegiatan 

Tmelempar, Tmenangkap, Tatau TLatihan Tkhusus Tseperti 

Tgerakan Tyang Tmenggunakan Tsekelompok Totot-otot 

Tkecil Tseperti Tjari-jemari Tdan Ttangan Tyang Tsering 

Tmembutuhkan Tkecermatan, Tkoordinasi Tmata Tdengan 

Ttangan Tyang Tdapat Tmembantu Tmengembangkan 

Tmotorik Thalusnya Tkarena Tpada Tmekanisme Totot Tdan 

Tsyaraf Tyang Tmengendalikan Tmotorik Tketika Tanak 
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Tsedang Tmengalami Tperkembangan. T 

Kegiatan T“Permainan TLoose TParts” Tdapat 

Tmenarik Tperhatian Tanak-anak Tketika Tantusiasme 

Tmereka Tsangat Ttinggi, Tsecara Ttidak Tlangsung 

Tmemungkinkan Tmereka Tuntuk Tmengoptimalkan 

Tperkembangan Tmotorik Thalus Tmereka. TPemberian 

Tsebelum Tperlakuan T(pretest), TTreatment Tdan Tsesudah 

Tpemberian T(posttest) Tmampu Tmemberikan 

Trangsangan/stimulasi Tsecara Tcepat Tdan Ttepat Tuntuk 

Tperkembangan Tanak Tkhususnya Tdalam Taspek Tmotorik 

Thalus Tpada Tanak. TAgar Tanak-anak Ttidak Tbosan 

Tperangkat Tkegiatan T“Permainan TLoose TParts” 

Tdirancang Tsemenarik Tmungkin. TKegiatan T“Permainan 

TLoose TParts” Tini Tmendapatkan Tantusiasme Tdari 

Tkepala TTK Tdikarenakan Tkegiatan T“Permainan TLoose 

TParts” Tini Tbelum Tpernah Tditerapkan Tuntuk Tanak Tdi 

TTK TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman 

TSidoarjo. THal Tini Tbisa Tmenjadi Tterobosan Tbaru Tdalam 

Tmemberikan Tkegiatan Tproses Tpembelajaran Tdi TTK 

TMuslimat TNU T217 TAl-Jihad TGilang T– TTaman 

TSidoarjo. T 

Ada Keterkaitan antara Tpermainan“Permainan 

TLoose TParts” Tdengan Tkemampuan Tmotorik Thalus 

Tanak Tusia T4-5 Ttahun Tyaitu Tsemakin Ttinggi Tnilai 

Tkemampuan Tanak Tyang Tdidapatkan Tmaka Tsemakin 

Tpula Tmeningkatnya Tkemampuan Tmotorik Thalus Tpada 

Tanak. TSebaliknya, Tsemakin Trendah Tnilai Tkemampuan 

Tmotorik Thalus Tanak Tsemakin Trendah Tpula Tkemampuan 

Tmotorik Thalus Tpada Tanak Tusia T4-5 Ttahun. 

Hal Tini Tsesuai Tdengan Tpendapat TSari 

T(2000:150) Tmenyebutkan Tbahwa Tmotorik Thalus Tdapat 

Tdikembangkan Tdengan Tbaik Tdan Tsempurna Tperlu 

Tdilakukan Tstimulasi Tyang Tterarah Tdan Tterpadu, Tyang 

Tmelibatkan Taktivitas Totot-otot Tkecil Tatau Thalus, 

Tgerakan Tini Tmenuntut Tkoordinasi Tmata Tdan Ttangan 

Tdan Tkemampuan Tpengendalian Tgerak Tyang Tbaik Tyang 

Tmemungkinkannya Tuntuk Tmelakukan Tketepatan Tdan 

Tkecermatan Tdalam Tgeraknya. TDan Thal Tini Tselaras 

Tdengan Tpendapat THurlock T(1978:163) Tbahwa Tmelalui 

Tketerampilan Tmotorik, Tanak Tdapat Tmenghibur Tdirinya 

Tdan Tmemperoleh Tperasaan Tsenang, Tseperti Tanak 

Tmerasa Tsenang Tdengan Tmempunyai Tketerampilan 

Tmemainkan Tboneka, Tmakan, Tberpakaian, Tdan 

Tmemainkan Talat-alat Tmainannya. TDan Tmelalui 

Tketerampilan Tmotorik, Tanak Tdapat Tmenyesuaikan 

Tdirinya Tdengan Tlingkungan Tsekolah. TPada Tusia Tdini 

Tatau Tseusia Tkelas Tawal, Tanak Tsudah Tdapat Tdilatih 

Tuntuk Tmenggambar, Tmelukis Tdan Tpersiapan Tmenulis.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data uji wilcoxon 

dengan menggunakan Taplikasi TSPSS TVer. T22 Tfor 

Twindows Tdiketahui Tbahwa Tnilai TSig. T(2-tailed) Tyaitu 

Tsebesar T0,001 T< T0,05. TSehingga Tdapat Tdisimpulkan 

Tbahwa Tada Tpengaruh T“Permainan TLoose TParts” 

Tterhadap Tperkembangan Tkemampuan Tmotorik Thalus 

Tpada Tanak Tusia T4-5 Ttahun Tdi TTK TMuslimat TNU T217 

TAl-Jihad TGilang T– TTaman TSidoarjo. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan penelitian 

yang dilakukan terdapat saran yang bisa diterapkan 

sebagai berikut: 

Bagi guru dapat dijadikan  referensi untuk 

menstimulasi kegiatan pembelajaran motorik 

halus anak melalui permainan “Loose Parts”. 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini sebatas 

hanya terfokus pada kemampuan motorik halus. 

Diharapkan dapat memberikan refrensi bagi 

peneliti lain dalam melakukan penelitian serupa 

yang terfokus dalam kemampuan motorik halus 

anak.   
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